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Society and education have a close reciprocal relationship, which can be reflected in 
education as a center of learning that creates individual development for the better, 
while society is a supporter and provider of facilities for the educational process. 
Through interaction with society, individuals can gain a broader understanding of 
social reality and develop the social skills necessary for interacting with society. The 
method used in this study is library research. The results of this study show that 
education is the main foundation in a social order. Education cannot function without 
society. Through education, the values, knowledge, skills, and attitudes necessary for 
living in society can be conveyed and learned. Education contributes greatly to the 
progress and welfare of society. With a good education, individuals in society can have 
good social (Insaniah) and religious (Ilahiyah) character, and then have the knowledge 
and skills necessary to actively participate in economic, social, and political activities. 
Thus, community-based education is an educational model that can be used as a 
reference in helping humans grow according to their nature or potential. 
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Masyarakat dan pendidikan merupakan hubungan timbal balik yang erat, hal ini dapat 
tercermin dalam pendidikan sebagai pusat pembelajaran yang menciptakan 
perkembangan individu ke arah yang lebih baik, sedangkan masyarakat merupakan 
pendukung dan pemberi fasilitas terhadap proses pendidikan. Melalui interaksi 
dengan masyarakat, individu dapat memperoleh pemahaman  yang lebih luas  tentang  
realitas  sosial  dan  mengembangkan  keterampilan  sosial yang diperlukan dalam 
berinteraksi dengan masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Pendidikan adalah fondasi utama dalam sebuah tatanan kehidupan masyarakat. 
Pendidikan itu tidak berjalan kalau tidak ada masyarakat. Melalui pendidikan, nilai-
nilai, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menjalani 
kehidupan dalam masyarakat dapat disampaikan dan dipelajari. Pendidikan 
memberikan kontribusi yang besar terhadap kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 
Dengan pendidikan yang baik, individu-individu dalam masyarakat dapat memiliki 
karakter sosial (Insaniah) dan karakter religious (Ilahiyah) yang baik, kemudian 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam kegiatan ekonomi, sosial, dan politik. Sehingga pendididkan berbasis 
masyarakat merupakan model pendidikan yang dapat menjadi acuan dalam 
menjadikan manusia tumbuh sesuai fitrah atau potensiya. 

I. PENDAHULUAN 
Dalam  konteks  pendidikan,  Islam  memiliki  

pandangan  yang  luas  dan  komprehensif 
terhadap   manusia   dan   masyarakat.   Filsafat   
pendidikan   Islam   menekankan   pentingnya 
pendidikan sebagai   sarana   untuk   membangun   
manusia   yang   berakhlak   baik,   berilmu 
pengetahuan, dan berperan aktif dalam 
masyarakat. Pandangan ini memiliki akar dalam 
ajaran agama Islam yang mengintegrasikan 
aspek spiritual, moral, intelektual, dan sosial. 
Pendidikan dalam  Islam  bukanlah  sekadar  
transfer  pengetahuan,  tetapi  juga  melibatkan  
pengembangan karakter  dan  kepribadian  yang  

kuat. Selain itu, pendidikan tidka hanya berfokus 
kepada keterampilan indidvidu belaka, tetapi 
lebih jauh dari pada itu membangun masyarakat 
yang beradab dan berkeadilan. 

Masyarakat dan pendidikan merupakan 
hubungan timbal balik yang erat, hal ini dapat 
tercermin dalam pendidikan sebagai pusat 
pembelajaran yang menciptakan perkembangan 
individu ke arah yang lebih baik, sedangkan 
masyarakat merupakan pendukung dan pemberi 
fasilitas terhadap proses pendidikan. Melalui 
interaksi dengan masyarakat, individu dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih luas  
tentang  realitas  sosial  dan  mengembangkan  
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keterampilan  sosial yang diperlukan dalam 
berinteraksi dengan masyarakat. Sehingga model 
pendidikan yang berinteraksi dengan masyarakat 
merupakan model yang tepat untuk digunakan. 

Community-based Education atau pendidikan 
berbasis masyarakat di gaungkan oleh ahli 
pendidikan Amerika Serikat yang kemudian 
mendapat pengakuan dalam undang-undang 
Negara pada tahun 1898 yaitu uundang-undang 
Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan 
Nasional. Aliran progrevisme berpendapat jika 
community based education merupakan 
pendidikan bagi anak supaya dapat berperan 
aktif di tengah masyarakat dengan 
mengembangkan seluruh potensinya dan dapat 
menyelesaikan permasalahannya sendiri. 
community based education juga dapat 
dikatakan pendidikan dari masyarakat untuk 
masyarakat dengan emmandang peserta diidik 
sebagai makhluk yang dinamis, kreatif dan 
memiliki kebebasan untuk berpikir tidak hanya 
bersifat linier matematis namun multiple 
intelegences. 

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh 
Ahmad Zubaidi pada tahun 2023 dengan judu 
Implementation of Community-Based Education in 
Increasing Learning Interest of Marginalized 
Children in School yang menyimpulkan bahwa 
dengan mengimplementasikan community based 
education di sekolah peserta didik lebih memiliki 
semangat belajar di sekolah terbukti dengan 
sekolah memiliki banyak prestasi terutama 
dalam bidang atletik atau sesuai dengan potensi 
yang dimiliki oleh banyak peserta didik sehingga 
peserta didik dapat memanfaatkan secara 
maximal apa yang telah mereka miliki..  

Begitupun dengan penelitian yang dilakukan 
pula oleh Ruslan pada tahun 2024 dengan 
kesimplan bahwa penerapan  model  manajemen  
pendidikan berbasi   masyarakat   dapat   menjadi   
landasan   yang   kuat   untuk   memperkuat 
hubungan   antara   lembaga   pendidikan   Islam   
dan   komunitas   lokal,   serta meningkatkan   
kualitas   pendidikan   secara   keseluruhan. 

Kedua penelitian diatas fokus terhadap 
penerapan model pendidikan berbaiss 
masyarakat d dalam sekolah, sehingga penelitian 
menemukan gap yang menjadi fokus penelitian 
ini yaitu tentang bagaimana filsafat pendidikan 
islam memandang pendidikan berbasis 
masyarakat. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kepustakaan atau 
penelusuran literatur. Pencarian dan analisis dari 

berbagai sumber yang relevan seperti artikel 
jurnal, buku, aplikasi belajar online dan publikasi 
lainnya yang berkaitan dengan perspektif filsafat 
pendidikan islam terhadap pendidikan berbasis 
masyarakat menjadi bahan utama dalam 
penelitian ini. Beberapa sumber tersebut 
kemudian direduksi untuk kemudian dicari di 
analisis dengan pendekatan deskriptif. 

Dalam penelitian ini seumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer menggunakan 
jurnal yang menjelaskan mengenai pendidikan 
berbasis masyarakat dalam ppandangan filsafat 
pendidikan islam. Sedangkan sumber data 
sekunder diperoleh dari berbagai bentukmacam 
jurnal dan buku yang berkaitan dengan 
pembahan penelitian ini yang selanjutnya di 
himpun, dikumpulkan kemudian di rangkum 
dalam menguatkan teori dan sebagai rujukan 
penelitian ini dan penelitian selanjutnya. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Pendidikan berbasis masyarakat 

merupakan pendidikan yang berasakan dari 
masyarakat untuk masyarakat dan kembali 
kepada masyarakat, dalam pandangan filsafat 
pendidikan islam model pendidikan ini 
selaras dengan hakikat pendidikan dan 
hakikat manusia, yaitu sebagai kholifah dan 
abdullah di muka bumi ini. Pendidikan 
berbasis masyarakat menjadi pondasi bagi 
manusia untuk menjadi sesuai dengan fitrah 
atau potensinya.  

 
B. Pembahasan 

1. Pendidikan Berbasis Masyarakat 
Pendidikan Berbasis Masyarakat atau 

community-based education (CBE) 
merupakan pendekatan pendidikan yang 
menempatkan masyarakat sebagai aktor 
utama, dan model ini merupakan solusi 
efektif yang dapat di implementasikan di 
lapangan. Hal ini dikarenkana model 
pendidikan ini adalah pendidikan yang 
dirancang dan dikembangkan secara 
langsung oleh masyarakat. Konsep serupa 
juga disampaikan oleh Djati Sidi yang 
menjelaskan bahwa model pendidkan ini 
adalah konsep yang memberikan keluasan 
masyarakat dalam menyusun pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan-
nya, atau jika dijabarkan lebih spesifik 
seperti tahap menyusun, melaksanakan, 
hingga tahap evaluasi pendidikan. 
Sehungga hal ini menciptakan iklim 
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pendidikan baru untuk masyarakat dengan 
ebih terbuka terhadap proses terseleng-
garanya pendidikan. Konsep pendidikan ini 
juga diatur oleh UU Sisdiknas tahun 2003 
BAB III tentang Prinsip Penyelenggaraan 
Pendidikan Pasal 4 ayat 1 yang 
menyebutkan: “Pendidikan diselenggara-
kan secara demokratis dan berkeadilan, 
serta tidak diskriminatif dengan menjun-
jung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa”. Dan ayat 6 yang 
menyebutkan: “Pendidikan diseleng-
garakan dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta 
dalam penyelenggaraan dan pengendalian 
mutu layanan pendidikan”. 

Sejalan dengan UU sisdiknas menurut 
Feire menegaskan bahwa program 
pendidikan merupakan realitas yang harus 
diubah-ubah secara bersama sama oleh 
masyarakat menyesuaikan keadaan dunia. 
Tujuan pendidikan berbasis masyarakat 
adalah pemberdayaan masyarakat ke arah 
yang lebih baik dengan segala potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya demi 
terwujudnya masyarakat yang unggul 
dalam segala bidang. CBE lahir dari 
kesadaran bahwa pendidikan bukan hanya 
tanggung jawab institusi formal saja, 
melainkan lebih jauh dari pada itu 
sebagaiyang tak terpisahkan dari realitas 
masyarakat. Oleh karena itu CBE 
menyungsung prinsip kolaboratif dan 
partisipatif yang mencerminkan nilai-nilai 
gotong royong masyarakat, kearifan okal 
dan keluarga sebagai bagian dari ekosistem 
pendidikan.  

Keterliatan langsung dengan masya-
rakat memperjelas bahwa tujuan dari CBE 
adalah mengintegrasikan pembelajaran 
akademik dengan pengalaman atau 
kebiasaan yang terjadi dalam lingkungan 
masayarakat peserta didik, sehingga tidak 
hanya memperoleh pengetahuan secara 
teoritis tetapi juga keterampilan praktis 
yang relevan dengan kehidupan mereka. 
Menurut Smith, yang dikutip oleh Zubaidi, 
pendidikan berbasis masyarakat adalah 
suatu proses yang dirancang untuk 
memperkaya kehidupan individu dan 
kelompok dengan melibatkan orang-orang 
dalam suatu wilayah geografis atau 
berbagai kepentingan umum. Proses ini 
bertujuan untuk secara sukarela mengem-
bangkan tempat pendidikan, tindakan, dan 

peluang refleksi yang sesuai dengan 
kebutuhan pribadi, sosial, ekonomi, dan 
politik mereka. Dengan demikian, inti dari 
pendidikan berbasis masyarakat pada 
dasarnya adalah program pendidikan yang 
dirancang dan dilaksanakan secara mandiri 
oleh masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. untuk menggali potensi 
dan kekuatan yang dimiliki oleh 
masyarakat. Dalam konteks ini, masyarakat 
berperan sebagai agen perubahan yang 
dapat membawa perbaikan. 

 
2. Filsafat Pendidikan Islam 

Kata "filsafat" atau "falsafah" berasal 
dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua 
komponen, yaitu "philein" yang mengan-
dung makna cinta, dan "sophos" yang 
merujuk pada kebijaksanaan. Berpikir 
dengan sesuai aturan logika tanpa terikat 
dengan tradisi atau agama dan kedalaman 
berpikir sehingga sampai kepada inti 
permasalahan merupakan ciri dari filsafat. 
Dalam ranah pendidikan Islam, para ahli 
pendidikan, terutama di bidang pendidikan 
Islam, menyingkap makna pendidikan 
Islam dengan berbagai macam kata atau 
gaya bahasa yang berbeda, namun 
esensinya tetap konsisten. Pendidikan 
Islam dijelaskan sebagai upaya untuk 
mengeksplorasi dan menerapkan prinsip-
prinsip yang terkandung dalam Alquran 
dan hadis.  

Syed Muhammad Naquib al-Attas 
mendeskirpsikan Filsafat pendidikan Islam 
sebagai filsafat yang memandang 
pendidikan sebagai komponenpen penting 
bagi setiap individu, seperti komponen 
dalam intelektual, moral, sosial, spiritual  
dan estetika.  Sedangkan al-faruqi 
menjabarkan filsafat pendidikan islam 
sebagai sebagai “usaha sadar manusia 
untuk memperoleh pengetahuan tentang 
Tuhan, dirinya alam semesta, dan 
hubungan keduanya. 

Jalaluddin mendefinisikan filsafat 
pendidikan Islam sebagai penerapan nilai-
nilai Islam atau pemikiran filosofis dalam 
sistem pendidikan. Pandangan ini 
menegaskan bahwa filsafat pendidikan 
Islam merupakan perpaduan antara aspek 
teoretis dan praktis. Hal ini sejalan dengan 
pemikiran Muhaimin yang memandang 
berfilsafat dan mendidik sebagai satu 
kesatuan: berfilsafat sebagai proses 
perenungan terhadap nilai serta cita-cita 
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luhur, sedangkan mendidik sebagai 
langkah konkret untuk mengimplemen-
tasikan nilai-nilai tersebut ke dalam 
kepribadian manusia.  

Salah satu cabang filsafat adalah filsafat 
pendidikan islam yang berfokus kepada 
hakikat, tujuan, dan masalah pendidikan. 
Cabang filsafat ini tidak hanya berusaha 
memahami dan menjelaskan pendidikan 
sebagai suatu fenomena, tetapi juga 
mengarahkan dan mengevaluasi dalam 
kebijakan pendidikan. Memahami hakikat 
pendidikan merupakan aspek penting 
untuk diperhatikan dalam filsafat 
pendidikan. Selain itu, filsafat pendidikan 
juga menelaah mengenai esesnsi dan 
definisi dari pendidikan itu sendiri, 
mencakup sebagai berbagai pandangan 
tentang apa yang seharusnya dicapai oleh 
pendidikan, seperti pengembangan intelek-
tual, moral, sosial, dan emosional individu.   

Dari uraian singkat di atas, Filsafat 
Pendidikan Islam merupakan kajian filsafat 
terhadap berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan, 
dengan menggunakan Alquran dan Hadits 
sebagai sumber utama dan pendapat para 
ahli, khususnya filosof Islam, sebagai 
sumber sekunder. Dengan demikian, 
filsafat pendidikan Islam dapat disimpul-
kan sebagai filsafat pendidikan yang 
didasarkan pada ajaran Islam. 

Tujuan filsafat pendidikan adalah: 
Merumuskan hakikat manusia sebagai 
subjek pendidikan (ontologi), Menentukan  
sumber  dan  metode  memperoleh  penge-
tahuan (epistemologi),Menyusun nilai-nilai 
dan tujuan pendidikan (aksiologi).Dengan 
kerangka tersebut, filsafat pendidikan 
membantu membangun sistem pendidikan 
yang tidak hanyafungsional, tetapi juga 
bermakna dan bernilai. Ciri-ciri khas  
filsafat pendidikan Islam: Berorientasi  
tauhid  dan  transendental, Holistik 
(integratif antara akal, hati, dan 
spiritualitas), menekankan pembentukan 
akhlaq dan adab, menggabungkan 
pengembangan intelektual dan moral. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa 
Filsafat pendidikan Islam dapat didefinisi-
kan sebagai pandangan atau sudut 
pandang yang dimiliki oleh agama Islam 
terhadap pendidikan. Hal ini mencakup 
prinsip-prinsip, konsep, dan nilai-nilai 
yang menjadi dasar dalam merancang dan 
menyelenggarakan pendidikan dalam 

kerangka Islam. Filsafat pendidikan Islam 
mengintegrasikan aspek spiritual, moral, 
intelektual, dan sosial dalam pendekatan 
pembelajaran. 

 
3. CBE Perspektif Filsafat Pendidikan Islam 

Manusia dalam pandangan Al-qur’an 
memiliki kedudukan yang sangat mulia, 
sebagaimana yang telah disampaikan oleh 
Allah SWT dalam QS Al-Baqarah ayat 30 
yang dapat ditafsirkan bahwa secara 
vertikal manusia sebagai hamba, dan 
secara horizontal manusia dianggap 
sebagai kholifah di muka bumi ini. 
Sehingga tugas manusia tidak hanay 
beribadah tetapi juga berbuat baik kepada 
sesama yang implikasinya ialah melalui 
pendidikan. Sebgai makhluk sosial manusia 
secara alami akan berinteraksi dalam 
lingkungan atau komunitas yang sama dan 
tumbuh dengan nilai atau budaya yang 
serupa, dan pada hal inilah pendidikan 
yang dapat membentuk atau mengendali-
kan itu semua.  

Pada dasarnya pendidikan memiliki 
peran penting dalam membentuk pola pikir 
ataupun perilaku yang sesuai dengan 
budaya atau nilai-nilai yang sesuai dengan 
lingkungan setempat. Hubungan timbal 
balik antara pendidikan dan masyarakat 
sangat signifikan, di mana pendidikan 
membentuk  individu yang berkontribusi 
terhadap pembangunan masyarakat, dan 
masyarakat memengaruhi pendidikan 
melalui nilai budaya dan norma. 

Nilai budaya dan normal merupakan 
kebaikan yang dipercaya oleh lingkungan, 
sehingga hal ini selaras dengan kewajiban 
edukatif yang harus dilakukan oleh 
masyarakat islam seperti menyerukan 
kebaikan atau amalmakruf nahi mungkar, 
lebih spesifiknya seperti mengingatkan, 
mengajar, mendidik, dan membimbing 
sesamanya. Karena semua itu merupakan 
salah satu perjanjian primoordial kita 
dengan Allah SWT. Berangkat dan mengacu 
kepada hakikat tuhan, manusia, alam ilmu 
pengetahuan serta masyarakat sebagai 
kajian utama dalam filsafat pendidikan 
islam menjadi kajian yang perlu di dalami 
secara optimal dalam mencapai tujuan 
pendidikan secara maximal untuk mem-
bangun peradaban  manusia.  

Filsafat pendidikan memandang 
hubungan masyarakat dan pendidikan 
sangat erat dan saling memengaruhi satu 
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sama lain. Pendidikan adalah fondasi 
utama dalam sebuah tatanan kehidupan 
masyarakat. Pendidikan itu tidak berjalan 
kalau tidak ada masyarakat. Melalui 
pendidikan, nilai-nilai, pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
untuk menjalani kehidupan dalam masya-
rakat dapat disampaikan dan dipelajari. 
Pendidikan memberikan kontribusi yang 
besar terhadap kemajuan dan kesejah-
teraan masyarakat. Dengan pendidikan 
yang baik, individu-individu dalam 
masyarakat dapat memiliki karakter sosial 
(Insaniah) dan karakter religious (Ilahiyah) 
yang baik, kemudian memiliki pengeta-
huan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
kegiatan ekonomi, sosial, dan politik. 
Sehingga pendididkan berbasis masyarakat 
merupakan model pendidikan yang dapat 
menjadi acuan dalam menjadikan manusia 
tumbuh sesuai fitrah atau potensiya. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Pendidikan dan masyarakat memiliki 
hubungan timbal balik yang fundamental dan 
simbiotik, di mana pendidikan berfungsi 
sebagai episentrum pengembangan potensi 
individu sementara masyarakat berperan 
sebagai penyokong fasilitas serta pelestari 
nilai-nilai sosial. Konsep Pendidikan Berbasis 
Masyarakat (Community-Based Education/ 
CBE)memposisikan masyarakat sebagai aktor 
sentral yang memegang kendali penuh dalam 
merancang, melaksanakan, hingga meng-
evaluasi program pendidikan agar relevan 
dengan kebutuhan dan kearifan lokal,. Secara 
yuridis dan teoretis, model ini selaras dengan 
mandat UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
mengenai demokratisasi pendidikan serta 
aliran progresivisme yang menekankan 
pengembangan kecerdasan majemuk 
(multiple intelligences) guna memberdayakan 
individu dalam menghadapi realitas dunia 
yang dinamis.  

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam 
yang bersifat holistik dan integratif, CBE 
merupakan manifestasi nyata dari peran 
manusia sebagai khalifah fil ardh yang 
mengemban tanggung jawab sosial untuk 
saling membimbing dan mengedukasi melalui 
prinsip amal makruf nahi mungkar. Dengan 
mengintegrasikan aspek spiritual, moral, dan 
intelektual, model ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan peserta didik serta 

membentuk karakter sosial (Insaniah) dan 
religius (Ilahiyah) yang kokoh. Sebagai 
sintesis akhir, pendidikan berbasis masya-
rakat menjadi instrumen strategis untuk 
memfasilitasi pertumbuhan manusia yang 
sesuai dengan fitrah dan potensi maksimal-
nya, sekaligus menjadi fondasi utama dalam 
membangun peradaban masyarakat yang 
beradab dan berkeadilan. 

 
B. Saran 

Berdasarkan dari temuan penelitian, 
disarankan agar lembaga pendidikan dapat 
menggunakan model pendidikan berbasis 
masyarakat. Penerapan model tersebut dapat 
membuat peserta didik tumbuh sesuai dengan 
potensi dan dengan lingkungan sekitarnya, 
sehingga dapat mandiri dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada. 
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